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Penulis : Mujahid Alamaya

Sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan, seperti biasa, banyak orang yang i'tikaf di masjid dalam rangka
mendekatkan diri pada Allah SWT untuk menggapai lailatul gadar, malam yang lebih baik dari seribu bulan.
Begitu banyak keutamaan yang didapatkan jika kita bisa menggapainya.

Saya tidak akan membahas mengenai lailatul gadar, tapi fenomena yang terjadi di masyarakat dalam
menyikapinya. Yakni, banyak yang berbondong-bondong i'tikaf di malam ganjil, karena memang ada
keterangan shahih yang menyebutkan bahwa lailatul qadar itu terjadi di malam ganijil.

Jika malam itu merupakan malam ganjil, banyak sekali mereka yang i'tikaf, dan dapat dipastikan masjid
dipenuhi oleh jama'ah. Namun jika malam itu merupakan malam genap, kondisinya berbanding terbalik,
jama'ah hanya memenuhi setengahnya saja dari kapasitas masijid.

Rupanya, banyak yang masih belum memahami apa itu i'tikaf. Alangkah lebih baik jika kita, khususnya diri
ini, untuk kembali memerdalam ilmu mengenai i'tikaf. Jangan sampai kita salah kaprah, i'tikaf tapi semau
sendiri, tanpa memerhatikan kaidah-kaidah yang berlaku sesuai ketentuan.

I'tikaf memang lebih utama dilaksanakan di sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan, tapi dilakukan secara
terus menerus setiap hari, bukannya dilakukan dengan memilih-milih tanggal dan lebih mengutamakan
tanggal ganjil. Mari luruskan niat dan sempurnakan ikhtiar dalam menggapai lailatul gadar.

Wallahu a'lam.
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